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Abstract
This study aims to analyze and explain the effect of Investment Knowledge and Investor Behavior
on Investment Intention, with Service Quality as a Moderating Variable at the East Kutai Regency
Investment and One-Stop Integrated Service Office.

A sample size of 159 respondents was used. The sampling technique used was non-
probability sampling. The data analysis used was quantitative using structural equation modeling
(SEM). The results of the t-test study show that Investment Knowledge and Investor Behavior
have an effect on Service Quality, therefore Ha is accepted and HO is rejected, Investment
Knowledge, Investor Behavior and Service Quality have an effect on Investment Interest,
therefore Ha. is accepted and Ho is rejected, Service Quality cannot moderate Investment
Knowledge and Investor Behavior on Investment Interest, therefore Ho is accepted and Hj is
rejected. The first Determination Coefficient obtained from the independent variables (X1 and Xz
against Z) in this study is 70.5 percent and the second Determination Coefficient obtained from
the independent variables (X1, Xz, and Z against Y) in this study is 90.5 percent.

Keywords : Investment Knowledge, Investor Behavior, Service Quality, and Investment
Intention
Abstrak
Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Pengetahuan Investasi dan
Perilaku Investor terhadap Minat Investasi dengan Kualitas Layanan Sebagai Variabel Moderasi
pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 159 reseponden. Teknik sampling yang digunakan non
probability sampling. Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan structure equation model (SEM).

Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi dan Perilaku Investor
berpengaruh terhadap Kualitas Layanan, oleh sebab itu Ha diterima dan Ho ditolak, Pengetahuan
Investasi, Perilaku Investor dan Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Minat Investasi, oleh
sebab itu Ha diterima dan Ho ditolak, Kualitas Layanan tidak dapat memoderasi Pengetahuan
Investasi dan Perilaku Investor terhadap Minat Investasi, oleh sebab itu Ho diterima dan H;
ditolak. Kofisien Determinasi pertama yang diperoleh dari variabel independent (X: dan X
terhadap Z) dalam penelitian ini sebesar 70,5 persen dan Kofisien Determinasi kedua yang
diperoleh dari variabel independent (X1, Xz, dan Z terhadap Y)) dalam penelitian ini sebesar 90,5
persen.

Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Perilaku Investor, Kualitas Layanan dan Minat Investasi
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Pendahuluan

Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal (uang atau aset) dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan atau peningkatan nilai di masa depan. Pengertian investasi yang
didefiniskan menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah bentuk penanaman modal biasa
jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham dan surat berharga
lain untuk memperoleh keuntungan.

Pengetahuan tentang investasi dari investor merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan investasi dapat dilakukan disuatu wilayah oleh para investor, artinya pengetahuan
dapat menentukan keputusan dalam berinvestasi (Hati & Harefa, 2019; Intansia & Kurnianingsih,
2022). Pengetahuan tentang investasi berdampak pada minat untuk berinvestasi dari investor,
karena pengetahuan yang rendah akan berakibat pada respon investor yang tidak memahami
peluang investasi yang baik atau bagus maupun sebaliknya justru merespon investasi yang
merugikan.

Perilaku investor sangat mempengaruhi minat investasi karena aspek psikologis seperti
bias emosional (overconfidence, loss aversion), kebiasaan mengikuti tren (herding bias), dan
persepsi risiko yang tidak realistis akan membuat investor mengambil keputusan yang tidak
rasional.

Peranan variabel kualitas layanan adalah sebagai mediasi dimana keberadannya dapat
menjembatani minat investasi dari investor untuk memutuskan berinvestasi. Kualitas layanan
yang baik dan maksimal memberikan dampak yang sangat penting dalam dunia investasi karena
dengan pelayanan baik dan maksimal dapat meningkatkan kepercayaan, kepuasan investor dan
mendorong investasi lebih lanjut jangka panjang maupun pendek.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1.  Apakah Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur ?

2. Apakah Perilaku Investor berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur ?

3. Apakah Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur ?

4.  Apakah Perilaku Investor berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur ?

5.  Apakah Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur ?

6. Apakah Kualitas Layanan memoderasi Pengetahuan Investasi terhadap Minat
Investasi Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kutai Timur ?

7. Apakah Kualitas Layanan memoderasi Perilaku Investor terhadap Minat Investasi
Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai
Timur ?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian yang
ingin diketahui ialah :

1.  Untuk menganalisis pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Kualitas Layanan
Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai
Timur
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2. Untuk menganalisis pengaruh Perilaku Investor terhadap Kualitas Layanan Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai
Timur

3. Untuk menganalisis pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi
Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai
Timur

4. Untuk menganalisis pengaruh Perilaku Investor terhadap Minat Investasi Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai
Timur

5. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas Layanan terhadap Minat Investasi Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai
Timur

6.  Untuk menganalisis pengaruh Kualitas Layanan dalam memoderasi Pengetahuan
Investasi terhadap Minat Investasi Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur

7. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas Layanan dalam memoderasi Perilaku
Investor terhadap Minat Investasi Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur

Kerangka Teori

Resource based theory atau teori tentang sumber daya bertujuan membahas upaya
perusahaan atau organisasi untuk memberdayakan sumber daya manusianya guna memperoleh
keunggulan dan keuntungan kompetitif (Porter, 2008:106) terhadap karakteristik sumber daya
yang dimiliki oleh organisasi.

Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2015:180). Minat atau motivasi investasi dapat dimaknai
sebagai keinginan seseorang untuk mengetahui dan belajar segala suatu hal yang berhubungan
dengan investasi (Pangestu & Bagana, 2022) semisalnya terkait tentang profitabilitas, kelemahan,
kinerja investasi dan instrumen yang berkaitan dengan parameter investasi. Menurut (Fitriasuri &
Simanjuntak, 2022) indikator minat investasi adalah :

1. Informasi Akurat

Informasi Relevan

Track Record

Penilaian Aspek Positif

Kemampuan Lbaan

Kemudahan Urusan

Jenis Bisnis

Lingkungan

Pada dasaranya layanan (jasa) merupakan tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan oleh
satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak menghasilkan
kepemilikan apapun (Kotler et al., 2022:209). Pelayanan merupakan suatu pernyataan tentang
sikap, hubungan yang di hasilkan dari perbandingan antara ekspektasi atau harapan dengan hasil
(Asbar & Saptari, 2017; Usmara, 2003). Menurut (Tjiptono, 2005) indikator Kualitas Layanan
adalah :

1. Penampilan SDM

2. Peralatan

3. Penyampaian Informasi Jelas

N~ LN
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mendapatkan

0.

Keahlian Pegawai
Pelayanan Tanggap
Cepat dan Tepat
Rasa Percaya
Perilaku Sopan
Pemikiran Positif
Perhatian

Pengetahuan investasi yang merupakan suatu informasi mengenai bagaimana cara
menggunakan sebagian dana atau sumber daya yang dimiliki oleh seseorang (investor) untuk

(Darmawan et all, 2019) indikator pengetahuan investasi adalah :

1.

S~ wN

Jenis Investasi
Mekanisme Pasar
Konsep Dasar Investasi
Tujuan Investasi

Jenis Pembiayaan
Risiko Pasar

keuntungan di masa mendatang (Fitriasuri & Simanjuntak, 2022). Menurut

Perilaku herding (atau dikenal sebagai perilaku ikut-ikutan) dapat didefiniskan sebagai
kecenderungan individu untuk meniru tindakan atau keputusan orang lain, terutama dalam pasar
keuangan atau investasi, daripada membuat keputusan secara mandiri berdasarkan analisis
informasi yang ada. Menurut (Brunnermeier, 2001:147)menyatakan bahwa perilaku herding
dijelaskan dengan orang-orang yang dengan cara buta (blindly) mengikuti keputusan orang lain.
Menurut (Saxena et all, 2016) indikator perilaku investor adalah :

Ikut-lkutan Dalam Produk Aset Berisiko

Mengikuti Kerabat Dalam Berinvestasi

Tidak Memiliki Cukup Pengetahuan Tentang Pasar Saham
Tidak Memiliki Akses Informasi Yang Tepat

Berinvestasi di Perusahaan Blue Chip

Tren Bullish (Naik) Mendorong Untuk Mengikuti Tren Pasar
Merasa Nyaman Trading Dalam Sebuah Kelompok
Melindungi Reputasi Saat Ini

Fokus Pada Fluktuasi Nilai Saham

Mempercai Sentimen Pasar

Mengandalkan Pendapat Kerabat dan Teman Saat Berinvestasi
Ketidakpastian dan Gejolak di Pasar Global

Berinvestasi Pada Peruahaan Yang Dikenal

Mudah Meniru Perilaku Orang Lain

Mempercayai Rumor dan Analisis Investor Lain

Tidak Yakin Bagaimana Bertindak Dalam Situasi Tertentu
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1.

Pengetahuan

Perilaku Investor

Gambar 1 Kerangka Pikir

Investasi (X:) N\ T ____

Minat Investasi

(Y)

Kualitas Layanan

(2)

(X2)

Sumber data diolah peneliti 2026

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan dasar teori diatas, maka
dihasilkan hipotesis sementara dalam penelitian ini sebagai berikut :

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Diduga Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten
Kutai Timur

Diduga Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Layanan
Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Kabupaten Kutai Timur

Diduga Perilaku Investor berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur

Diduga Perilaku Investor tidak berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten
Kutai Timur

Diduga Pengetahun Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten
Kutai Timur

Diduga Pengetahun Investasi tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi
Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Kabupaten Kutai Timur

Diduga Perilaku Investor berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur

Diduga Perilaku Investor tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten
Kutai Timur

Diduga Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur
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Ho: Diduga Kualitas Layanan tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten
Kutai Timur
6. Ha: Diduga Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi melalui
Kualitas Layanan Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu di Kabupaten Kutai Timur
Ho: Diduga Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi
melalui Kualitas Layanan Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur
7.  Ha: Diduga Perilaku Investor berpengaruh terhadap Minat Investasi melalui
Kualitas Layanan Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu di Kabupaten Kutai Timur
Ho: Diduga Perilaku Investor tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi melalui
Kualitas Layanan Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu di Kabupaten Kutai Timur
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 6 bulan. Tempat penelitian ini adalah di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur.
Populasi dalam penelitian ini adalah lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Kutai Timur dengan jumlah sebanyak 210 orang. Kuota (Quota Sampling)
adaah salah satu jenis penarikan sampel yang termask non probability yang telah
diketahui jumlah sampelnya sehingga dapat memberikan proporsi penentuan jumlahnya.
Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 210 responden. Adapun
alat analisis yang digunakan ialah Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Squares (PLS)

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengujian outer loading tiap indikator semua lebih besar dari 0,70, dengan
kata lain bahwa semua indikator pertanyaan dapat dikatakan valid. Adapun pengujian
outer loading sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Pengujian Outer Loading

Variabel Indikator | Outer Loading Keterangan
Y1 0.827 Valid
Minat Y2 0.872 Valid
Investasi (YY) Y3 0.875 Valid
Y4 0.915 Valid
X11 0.865 Valid
Pengetahuan X1.2 0.895 Valid
Investasi (X1) X13 0.894 Valid
X14 0.935 Valid
X2.1 0.779 Valid

Perilaku X2.2 0.528 Tidak Valid
Investor (X2) X223 0.814 Valid
X2.4 0.884 Valid
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X25 0.818 Valid

X26 0.730 Valid

Xa2.7 0.799 Valid

X238 0.823 Valid

Kualitas Z; 0.703 Valid
Layanan (2) Z> 0.905 Valid
Z3 0.820 Valid

Zy 0.782 Valid

Zs 0.896 Valid

Sumber : Diolah Smart PLS, 2026

Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R Square
Kualitas Layanan (Z) 0.605
Minat Investasi (Y) 0.582

Sumber : Diolah Smart PLS, 2026

Berdasarkan Tabel 3 Nilai Koefisien Determinasi (R?) untuk variabel Kualitas
Layanan (Z) memiliki nilai sebesar 0.605. Hal ini berarti bahwa nilai sebesar 60.5 persen
Kualitas Layanan (Z) dapat dijelaskan oleh Pengetahuan Investasi (X1) dan Perilaku
Investor (X2). sedangkan sisanya sebesar 39.5 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain
diluar model penelitian ini.

Nilai Koefisien Determinasi (R?) untuk variabel Minat Investasi (Y) memiliki nilai
sebesar 0.582. Hal ini berarti bahwa nilai sebesar 58.2 persen Minat Investasi (YY) dapat
dijelaskan oleh Pengetahuan Investasi (X1) dan Perikau Investor (X2), sedangkan sisanya
41.8 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain luar model penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Direct Effects)

Hipotesis (Jalur Original
No P Sample | T Statistics | P Values | Keterangan
Hubungan) ()
Pengetahuan
Investasi (X1) > Ha Diterima
Hs Kualitas Layanan 0.513 9637 0.000 Ho Ditolak
(2)
Perilaku Investor H. Diterima
H2 | (X2) - Kualitas 0.311 4.637 0.000 .
Ho Ditolak
Layanan (Z)
Pengetahuan
Investasi (X1) — Ha Diterima
Ha Minat Investasi 0.612 10.637 0.000 Ho Ditolak
(Y)
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Has | Perilaku Investor .
(X2) - Minat 0111 1.033 0.302 ga[g;é‘?:fnka
Investasi (Y) 0

Hs | Kualitas Layanan .
(2) - Minat 0.308 3.306 0.001 Hﬁ %}fg;;“ka
Investasi (YY) 0

Sumber : Diolah Smart PLS, 2026

Berdasarkan Tabel 4 Hasil pengujian pengaruh langsung (Direct Effects) dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a.

Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur.
Artinya nilai dari Hipotesis pertama ini yaitu 0.000 > dari signifikansi 0.05.
Perilaku Investor berpengaruh terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas Penanaman
Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur. Artinya nilai
dari Hipotesis kedua ini yaitu 0.000 > dari signifikansi 0.05.

Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur.
Artinya nilai dari Hipotesis ketiga ini yaitu 0.000 > dari signifikansi 0.05.

Perilaku Investor tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur.
Artinya nilai dari Hipotesis keempat ini yaitu 0.302 < dari signifikansi 0.05.
Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Minat Investasi Pada Dinas Penanaman
Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur. Artinya nilai
dari Hipotesis kelima ini yaitu 0.001 > dari signifikansi 0.05.

Kualitas Layanan tidak dapat memoderasi Pengetahuan Investasi terhadap Minat
Investasi Pada Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Kabupaten Kutai Timur. Artinya nilai dari Hipotesis keenam ini yaitu 0.940 < dari
signifikansi 0.05.

Kualitas Layanan tidak dapat memoderasi Perilaku Investor terhadap Minat
Investasi Pada Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Kabupaten Kutai Timur. Artinya nilai dari Hipotesis ketujuh ini yaitu 0.940 < dari
signifikansi 0.05.

Tabel 5. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Spesific Indirect Effects)

Hipotesis (Jalur Original
No b Sample | T Statistics | P Values | Keterangan
Hubungan) (0)
Pengetahuan
Investasi (X1) — .
He | Minat Investasi | -0.005 0.076 0940 | HaDitolak
. Ho Diterima
(YY) — Kualitas
Layanan (Z)
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Perilaku Investor
(X2) = Minat .
Hz | Investasi (Y) - 0.029 0.345 0.730 Ha Ditolak
. Ho Diterima
Kualitas Layanan
(2)

Sumber : Diolah Smart PLS, 2026

Berdasarkan Tabel 5 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Spesific Indirect

Effects) dijelaskan sebagai berikut :

a.

Kualitas Layanan tidak dapat memoderasi Pengetahuan Investasi terhadap Minat
Investasi Pada Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Kabupaten Kutai Timur. Artinya nilai dari Hipotesis keenam ini yaitu 0.940 < dari
signifikansi 0.05.

Kualitas Layanan tidak dapat memoderasi Perilaku Investor terhadap Minat
Investasi Pada Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Kabupaten Kutai Timur. Artinya nilai dari Hipotesis ketujuh ini yaitu 0.940 < dari
signifikansi 0.05.

Pembahasan

1.

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur

Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Kualitas Layanan (LAY), sehingga hipotesis
penelitian pertama (H,) Diterima, dan (Ho) Ditolak. Hasil ini dibuktikan dengan uji statistik
yang memiliki nilai t statistik sebesar 9.637 yang lebih besar dari 1.975 (atau 0.05), artinya
semakin tinggi tingkat pengetahuan investasi yang dimiliki oleh nasabah atau klien, maka
akan semakin baik pula persepsi mereka terhadap kualitas layanan yang diberikan. Dengan
kata lain, pengetahuan investasi bukan hanya memengaruhi keputusan investasi seseorang,
tetapi juga membentuk ekspektasi dan penilaian terhadap layanan yang diterima, seperti
kecepatan respons, keakuratan informasi, transparansi biaya, dan kemudahan akses
layanan.

Pengaruh Perilaku Investor terhadap Kualitas Layanan Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur

Perilaku Investor (HER/PER) berpengaruh terhadap Kualitas Layanan (LAY), sehingga
hipotesis penelitian kedua (Ha) Diterima, dan (Ho) Ditolak. Hasil ini dibuktikan dengan uji
statistik yang memiliki nilai t statistik sebesar 4.637 yang lebih besar dari 1.96 (atau 0.05),
artinya Perilaku Investor yang mencakup aspek-aspek seperti overconfidence, herding
(perilaku mengikuti kerumunan), loss aversion, risk tolerance, serta reaksi terhadap
informasi pasar memiliki peran penting dalam membentuk persepsi mereka terhadap
kualitas layanan yang diberikan oleh pasar.

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi n Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur

Hasil pengolahan data statistik dibuktikan dengan uji statistik yang memiliki nilai t statistik
sebesar 10.637 yang lebih besar dari 1.96 (atau 0.05), dan nilai P value 0.00 yang lebih
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kecil dari 0.05 (sebagai role of thumb hipotesis diterima jika P value < 0.05) terhadap MIN,
menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga Ha diterima dan menolak H,. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi yang
menyatakan bahwa dengan pengetahuan tentang investasi seorang investor pada
hakekatnya menjadi modal yang akan membantu investor untuk menentukan minat untuk
berinvestasi yang tepat dan mengelola risiko secara efektif (Hati & Harefa, 2019; Intansia
& Kurnianingsih, 2022; Mulyani, 2023). Pada hakeketanya pengetahuan tentang investasi
merupakan kumpulan informasi dan pemahaman tentang berbagai aspek tentang investasi
seperti: ragam investasi, risiko yang menyertai, keuntungan yang akan diperoleh, dan cara
mengelola keuangan untuk mencapai tujuan investasi tersebut terlebih terkait dengan
manfaat dari investasi tersebut.

4.  Pengaruh Perilaku Investor terhadap Minat Investasi n Pada Dinas
Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai
Timur
Hasil pengolahan data statistik dibuktikan dengan uji statistik yang memiliki nilai t statistik
sebesar 1.033 yang lebih kecil dari 1.96 (atau 0.05), dan nilai P value 0.302 yang lebih
besar dari 0.05 (sebagai role of thumb hipotesis diterima jika P value < 0.05) terhadap MIN,
menunjukkan bahwa Perilaku Investor tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi untuk
berinvestasi, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis keempat H, ditolak dan menerima Ho.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi
(Annisawanti et al., 2024; Yanti & Triono, 2024) menyatakan bahwa perilaku herding
investor tidak mempengaruhi keputusan atau minat investor dalam berinvestasi. Sedangkan
penelitian lainnya (Fridana & Asandimitra, 2020; Hariyanto & Graciafernandy, 2024;
Puspitasari & Ristianawati, 2024; Putri & Yulianti, 2025) menyatakan bahwa dengan
perilaku herding yang dimiliki oleh investor menentukan dan berpengaruh positif terhadap
minat untuk berinvestasi.

5. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Minat Investasi Pada Dinas Penanaman
Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kutai Timur
Hasil pengolahan data statistik dibuktikan dengan uji statistik yang memiliki nilai t statistik
sebesar 3.396 yang lebih besar dari 1.96 (atau 0.05), dan nilai P value 0.001 yang lebih
kecil dari 0.05 (sebagai role of thumb hipotesis diterima jika P value < 0.05) terhadap MIN,
menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap minat investor dalam
investasi, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis kelima H, diterima dan menolak H,. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi
dalam penelitian ini (Apriani et al., 2023; Dyana & Setiyono, 2023; Fitri et al., 2025;
Fitriyani & Taharuddin, 2022; Ningsih et al., 2019; Pramudya & Rahmi, 2022) yang
menyatakan bahwa dengan layanan yang baik dan berkualitas akan mendorong minat
investor untuk berinvestasi, pelayanan yang baik, responsif, dan terpercaya meningkatkan
kepuasan serta kepercayaan calon investor, yang pada akhirnya mendorong keinginan
mereka untuk menanamkan modal (Parasuraman et al., 1988).

6. Pengaruh Kualitas Layanan Memoderasi Pengetahuan Investasi terhadap
Minat Investasi n Pada Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu
Pintu di Kabupaten Kutai Timur
Hasil pengolahan data statistik dibuktikan dengan nilai uji statistik yang memiliki nilai t
statistik sebesar 0.076 yang lebih kecil dari 1.96 (atau 0.05), dan nilai P value 0.940 yang
lebih besar dari 0.05 (sebagai role of thumb hipotesis diterima jika P value < 0.05) terhadap
MIN, menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak mampu memoderasi dengan memperkuat
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pengaruh pengetahuan investor tentang investasi terhadap minat investasi investor,
sehingga disimpulkan bawwa hipotesis keenam H, ditolak dan menerima H,. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu Kualitas layanan merupakan persepsi yang
diberikan oleh pelanggan yang menilai seberapa baik suatu perusahaan memenuhi atau
melebihi harapan mereka dalam menyediakan produk atau jasa tidak terkecuali dengan
penawaran produk-produk investasi yang membutuhkan pelayanan yang bukan hanya
memuaskan namun maksimal, sehingga di masa mendatang akan semakin baik (Ndraha,
2007). Kualitas layanan adakalanya tidak mampu memoderasi atau memperkuat
pengetahuan investasi investor untuk berinvestasi, karena pengetahuan investor seringkali
mengabaikan kualitas layanan karena pengetahuan sudah cukup memberikan informasi
secara mandiri kepada investor dalam memutuskan (Amin & Rachmawati, 2023).
Pengaruh Kualitas Layanan Memoderasi Perilaku Investor terhadap Minat
Investasi n Pada Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di Kabupaten Kutai Timur

Hasil pengolahan data statistik dibuktikan dengan nilai uji statistik yang memiliki nilai t
statistik sebesar 0.345 yang lebih kecil dari 1.96 (atau 0.05), dan nilai P value 0.730 yang
lebih besar dari 0.05 (sebagai role of thumb hipotesis diterima jika P value < 0.05) terhadap
MIN, menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak mempu memoderasi dengan memperkuat
pengaruh pengetahuan investor tentang investasi terhadap minat investasi investor,
sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh H, ditolak dan menerima H,. Perilaku
herding (ikut-ikutan) merupakan perilaku yang disengaja terjadi sebagai akibat dari
terbatasnya akses masyarakat terhadap informasi, yang menyebabkan investor saling
mengikuti atau ikut-ikutan terbawa arus trend keadaan (Yuwana et al., 2025). Pelayanan
yang dilakukan dengan prima dan maksimal dengan memberikan informasi yang cukup
akurat yang mendorong konsumen termotivasi dan berminat membeli produk atau
berinvestasi (Love et al., 2020; Onyeaka et al., 2022; Rondoni & Grasso, 2021).

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan pengolahan data statistik yang telah dilakukan, maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Kualitas Layanan, sehingga hipotesis
penelitian pertama (H.) Diterima, dan (Ho) Ditolak. Artinya semakin tinggi tingkat
pengetahuan investasi yang dimiliki oleh nasabah atau klien, maka akan semakin baik pula
persepsi mereka terhadap kualitas layanan yang diberikan. Dengan kata lain, pengetahuan
investasi bukan hanya memengaruhi keputusan investasi seseorang, tetapi juga membentuk
ekspektasi dan penilaian terhadap layanan yang diterima, seperti kecepatan respons,
keakuratan informasi, transparansi biaya, dan kemudahan akses layanan.

Perilaku Investor berpengaruh terhadap Kualitas Layanan, sehingga hipotesis penelitian
kedua (H.) Diterima, dan (Ho) Ditolak. Artinya Perilaku Investor yang mencakup aspek-
aspek seperti overconfidence, herding (perilaku mengikuti kerumunan), loss aversion, risk
tolerance, serta reaksi terhadap informasi pasar memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi mereka terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh pasar.

Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Investasi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga H. diterima dan menolak Ho. Artinya pengetahuan tentang investasi
seorang investor pada hakekatnya menjadi modal yang akan membantu investor untuk
menentukan minat untuk berinvestasi yang tepat dan mengelola risiko secara efektif
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Saran

Perilaku Investor berpengaruh terhadap Minat Investasi, sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis keempat H, ditolak dan menerima H,. Artinya Perilaku Investor dapat terjadi
pada hakekatnya karena didorong ketidakmampuan investor yang kurang bahkan tidak
memiliki pengetahuan terhadap dunia investasi, sehingga lebih cenderung melakukan aksi
ikut-ikutan.

Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Minat Investasi, sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis kelima Ha, diterima dan menolak Ho. Artinya bahwa dengan layanan yang baik
dan berkualitas akan mendorong minat investor untuk berinvestasi, pelayanan yang baik,
responsif, dan terpercaya meningkatkan kepuasan serta kepercayaan calon investor, yang
pada akhirnya mendorong keinginan mereka untuk menanamkan modal.

Kualitas Layanan tidak mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh Pengetahuan
Investasi terhadap Minat Investasi, sehingga disimpulkan bawwa hipotesis keenam H,
ditolak dan menerima H,. Artinya Kualitas layanan merupakan persepsi yang diberikan
oleh pelanggan yang menilai seberapa baik suatu perusahaan memenuhi atau melebihi
harapan mereka dalam menyediakan produk atau jasa tidak terkecuali dengan penawaran
produk-produk investasi yang membutuhkan pelayanan yang bukan hanya memuaskan
namun maksimal, sehingga di masa mendatang akan semakin baik.

Kualitas Layanan tidak mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh Perilaku
Investor terhadap Minat Investasi, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh Ha
ditolak dan menerima Ho. Artinya Untuk itu dalam mengantisipasi risiko yang tidak
diinginkan diperlukan pelayanan yang maksimal dan berkualitas yang memenuhu
kebutuhan atau melebihi harapan mereka dalam menyediakan produk atau jasa tidak
terkecuali dengan penawaran produk investasi, bukan hanya memuaskan tapi kinerjanya
meningkat dari masa ke masa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama penelitian dapat teridentifikasi beberapa

keterbatasan yang terkait dengan proses dan hasil penelitian ini yaitu:

1.

Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur
disarankan untuk rutin mengadakan edukasi, webinar atau konten digital (video, artikel
infografis) yang mudah dipahami oleh investor pemula maupun berpengalaman.

Kualitas layanan terbukti memengaruhi minat investasi, sehingga perlu peningkatan
kecepatan respons customer service, keakuran informasi biaya, serta transparansi risiko
produk. Hal ini akan memperkuat kepercayaan dan kenyamanan investor.

Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur
disarankan menyediakan platform dapat menyediakan fitur notifikasi atau peringatan
ketika terjadi lonjakan pembelian aset tertentu secara tidak rasional, untuk menekan
perilaku ikut-ikutan.

Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur
disarankan adanya modul atau sesi coaching yang membahas manajemen risiko, loss
aversion dan cara membuat keputusan investasi berdasarkan data, bukan emosi atau tren
sesaat.

Perusahaan juga sebaiknya menjadikan kualitas layanan sebagai strategi utama yang berdiri
sendiri, bukan sekedar pelengkap. Fokus pada peningkatkan konsistensi dan keandalan
layanan secara langsung.

Dikarenakan kualitas layanan gagal berperan sebagai variabel moderasi, disarankan agar
peneliti selanjutnya mengidentifikasi variabel lain seperti reputasi perusahaan, kemudahan
teknologi (user experience) atau insentif financial yang mungkin lebih efektif memperkuat
pengaruh pengetahuan dan perilaku terhadap minat investasi.
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7. Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kutai Timur
disarankan menyediakan saluran pengaduan dan saran yang terintegrasi serta
menindaklanjuti masukan tersebut dalam periode tertentu.
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